ADAPTASI INVENTORI KEPRIBADIAN
“NEUROTISM EXTRAVERSION OPENESS
PERSONALITY INVENTORY REVISED”
(NEOPI R)

HASIL PENELITIAN

Oleh
Dr Endang Widyorini
Dra. Kristiana, MSi
Dra. M. Yang Roswita, MSi

LABORATORIUM PSIKODIAGNOSTIK
FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS KATOLIK SOEGIJAPRANATA
SEMARANG
2003

Scanned with CamScanner



ADAPTASI INVENTORI KEPRIBADIAN
“NEUROTISM EXTRAVERSION OPENESS
PERSONALITY INVENTORY REVISED”
(NEOPI R)

HASIL PENELITIAN

Oleh
Dr Endang Widyorini
Dra. Kristiana, MSi
Dra. M. Yang Roswita, MSi

LABORATORIUM PSIKODIAGNOSTIK
FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS KATOLIK SOEGIJAPRANATA
SEMARANG
2003

Scanned with CamScanner



ADAPTASI INVENTORI KEPRIBADIAN “NEUROTISM
EXTRAVERSION OPENESS PERSONALITY INVENTORY
REVISED”

(NEOPI R)

HASIL PENELITIAN

Semarang, 23 Agustus 2003
Ketua Penelitian

Dr Endang Widyorini

Ka. Lab Psikodiagnostik

Dra. M Yang Roswita, Msi

(B8]

Scanned with CamScanner



DAFTAR ISI

BAB 1 PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

BAB Il TELAAH PUSTAKA
Kepribadian
I. Pengertian Kepribadian
2. Teori-teori Kepribadian
3. Perkembangan Kepribadian

Hipotesis

BAB Il METODE PENELITIAN
Subyek Penelitian
Alat Ukur

Neurotism Extraversion Openness —Revision (NEO PI R)
Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Persiapan Penelitian

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pembahasan dan Saran

BAB V. PENUTUP
Kesimpulan
Saran

DAFTAR PUSTAKA

LLAMPIRAN-LAMPIRAN

Scanned with CamScanner



BAB |
LATAR BELAKANG MASALAH

Psikologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari mengenai kejiwaan dan
perilaku manusia. karena untuk mengetahui tentang keadaan psikis manusia bukan
hal yang sederhana, dibutuhkan suatu alat ukur yang telah terstandarisasi dengan
metode tertentu. sehingga alat ukur tersebut mampu mengukur sesuatu yang
scharusnya diukur. dan mempunyai reliabilitas yang tinggi.

Sejalan dengan perkembangan ilmu psikologi maka teori mengenai
Kepribadian manusiapun mulai  dibicarakan dengan lebih mendalam dan
komprehensif. Pengembangan tersebut tentu saja meliputi alat ukurnya. Bila kita
membicarakan alat ukur vang tersedia di Indonesia bisa dikatakan sangat minim. alat
ukur kepribadian hanya beberapa itupun secara teori sudah Jauh ketinggalan. Dengan
keadaan seperti ini tentu saja merupakan tantangan bagi para psikolog untuk selalu
membuat atau mengadaptasi alat ukur yang sesuai dengan perkembangan ilmu.

Salah satu alat ukur kepribadian yang saat ini sangat banyak digunakan di
seluruh dunia adalah rsion Openess Personality Iventory — Revised atau sangat
populer disebut NEOPI-R. Alat ini mengungkap tentang lima faktor kepribadian yang
utama yang di dalamnya terdapat 30 faset. Alat ini sudah diadaptasi di negara-ncgara
Amerika, Eropa, Afrika, dan Asia. Alat ini telah diterjemahkan dalam berbagai

bahasa, termasuk bahasa Tagalog.

Scanned with CamScanner



Alat ini juga sudah diterjemahkan dan diadaptasi di Indonesia, dalam bahasa
Indonesia inventori ini diisebut IK-NEK (Inventori Kepribadian-Neurotisma
Ekstravesi Keterbukaan), dengan telah diterjemahkan dan diadapalaSi dibawah
supervisi Dr McCrae, sehingga lisensi untuk di Indonesia telah diberikan olch
Publisher-nya. yaitu PAR (Psychologic'al Assesment Resources) yang ada di Amerika
Serikat. Pemegang lisensi alat ukur ini adalah salah satu dari tim penelitian ini. hanya
saja adaptasi yang dilakukan baru dilakukan pada anak-anak usia remaja. Berhubung
permintaan alat ukur ini sangat tinggi, maka pihak pembuat alat ukur dan publisher-
nya menyarankan agar adaptasi dan standarisasi pada orang dewasa Jjuga dilakuan,
sehingga alat ukur ini bisa memenuhi persyaratan suatu alat ukur ilmiah yang bisa
dipertanggung jawabkan.

Dengan mempertimbangkan bahwa lisensi telah diberikan oleh staf pengajar
UNIKA Soegijapranata maka kami tim peneliti mencoba mengembangkan alat ukur
ini sebagai suatu kegiatan penelitian dalam laboratorium Psikodiagnostik. Kegiatan
penelitian seperti adaptasi alat ukur di laboratorium Psikodiagnostik sudah
seharusnya, selain kegiatan ilmiah juga sebagai upaya untuk meningkatan penilaian

akreditasi fakultas Psikologi Unika Soegijapranata, Semarang.

TUJUAN DAN MANFAAT
Penelitian ini bertujuan dan bermanfaat untuk :

I. Mendapatkan alat ukur kepribadian yang baru telah terstandarisasi

12
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2. Menjadikan alat ukur kepribadian NEO PI- R yang valid dan reliable. yang

sesuai dengan bahasa. situasi, dan budaya Indonesia

Memajukan laboratorium Psikodiagnostik, Fakultas Psi-kologi Unika

Soegijapranata

Untuk mendapatkan hak penuh, sebagai pemegang lisensi alat ukur NEO PI-R

di Indonesia
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BAB II

TELAAH PUSTAKA

B. Kepribadian
1. Pengertian Kepribadian
Secara umum psikolog memandang kepribadian sebagai suatu pola yang unik
dalam karakteristik psikologis dan perilaku yang dapat dilakukan oleh setiap orang.

Hall dan Lindzey, 1993 berpendapat bahwa kepribadian adalah sesuatu yang

memberikan tata-tertib dan keharmonisan terhadap segala macam tingkah laku yang

berbeda-beda tiap individu.

Seorang pionir psikologi kepribadian, Allport (McMartin.1995) mendefinisikan bahwa
kepribadian adalah organisasi dinamis dalam diri individu yang merupakan
suatu sistem psikofisis yang menentukan cara yang khas dalam menyesuaikan
diri terhadap lingkungan sekitar. Pengertian kepribadian menurut McMartin
(1995) lebih merujuk pada karakteristik psikologis individu yang meliputi
emosi. mental dan spiritual yang pada seseorang yang secara konsisten berbeda
pada tiap individu. Menurutnya kepribadian merupakan sistem pengembangan

emosi. kognitif dan spiritual. Hal ini sesuai dengan konsep kepribadian.

Kepribadian adalah proses kepribadian, bukan sesuatu yang bersifat statis (hal

ini sedikit berbeda dengan pendapat Allport yang menggunakan istilah

dinamik).
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Sejumlah teoretisi memberi tekanan pada fungsi kepribadian dalam berhubungan
dengan penyesuaian diri individu. Kepribadian mencakup usaha-usaha
penyesuaian diri yang bersifat khas oleh individu. Karenanya hal itu maka
biasanya penelitian mengenai kepribadian seringkali berfokuskan pada
konsistensi pola-pola kognisi, emosi, dan perilaku yang membuat seseorang
bebeda satu dengan yang lain (Breinstein, 1994).

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa kepribadian adalah suatu sistem

karakteristik psikologis; emosi, kognitif, dan spirituai, yang secara konsisten berbeda

pada setiap orang.
2. Teori-teori Kepribadian
Kepribadian lebih merupakan pola karakteristik psikologis dan psikologis yang pada
setiap orangnya tidak sama. Untuk memahami kepribadian. peneliti
mempelajari beberapa aspek pada diri manusia. dari sudut pandang yang
berbeda. Bernstein (1994) mengatakan terdapat empat pendekatan utama, yaitu
pendekatan psikodinamika, disposisional, kognitif-perilaku, dan fenomenologis.
a. Pendekatan psikodinamika, dikembangkan oleh Freud. berasumsi bahwa
kepribadian terbentu dari adanya konflik antara kebutuhan dasar manusia dan
tuntutan dari dunia nyata. Kebanyakan konflik-konflik ini terjadi pada tingkat
ketidaksadaran, tetapi pengaruhnya dapat terlihat pada perilaku sehari-hari.
b. Pendekatan disposisional, pendekatan ini berasumsi bahwa kepribadian terdiri
atas karakteristik internal yang relatif stabil, yang menjadi acuan perilaku.

Karakteristik ini seringkali digambarkan sebagai tipe kepribadian, tapi lebih
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sering dikatakan sebagai frait kepribadian. Pada beberapa waktu yang lampau
orang cenderung penempatkan pada sejumlah tipe kepribadian, walaupun
kadang-kadang kurang berhasil. Sedangkan (rait kepribadian dipandang
sebagai beberapa blok bangunan yang membentuk kepribadian. Beberapa
trait ini memiliki tingkat kekuatan yang berbeda pada setiap orang. Analisis
faktor hasil tes kepribadian merupakan satu metode yang menggaris bawahi
dimensi kepribadian. Akhir-akhir ini peneliti kepribadian mengemukan lima
dimensi, atau yang sering disebut the big five atau the five-fuctor model.

¢. Pendekatan kognitif-perilaku, berasumsi bahwa kepribadian merupakan suatu
label yang merupakan kesimpulan mengenai pola-pola yang unik mengenai
pikiran dan perilaku yang dipelajari seseorang. Karenanya sering disebut
pendekatan pembelajaran sosial.

d. Pendekatan penomenologis, disebut juga pendekatan humanistik. berdasarkan
asumsi bahwa kepribadian dibatasi oleh cara-cara yang unik, yang setiap
orang memiliki sudut pandang yang tidak sama. Beberapa ahli yang
menggunakan pendekatan fenomenologis, antara lain, Carl Rogers dengan
teori diri (7he self theory), Maslow dengan psikologis humanistik.

3. The Big-Five atau The Five-factor Model

The Big-Five atau The Five-factor Model, merupakan suatu pendekatan
disposisional, yang memandang kepribadian sebgai suatu kombinasi karakteristik
internal yang stabil, yang memberi arti pada seseorang dan memotivasinya untuk

bertingkah laku dengan cara tertentu. 7he hig five ini merupakan pendekatan
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disposisional yang berfokuskan pada trait bukan merupakan tipe kepribadian. Pada
pendekatan dengan tipe kepribadian, maka seseorang akan masuk kategori tipe
tertentu, dan selanjutnya ia berada pada tipe tersebut. Sebaliknya dengan rrair,
merupakan kualitas yang kontinyu, individu memiliki fraif pada kadar yang berbeda,
seseorang dapat memiliki banyak atau sedikit pada beberapa trait. Jadi pada
pendekatan ini tiap kepribadian dapat digambarkan sebagaimana kuat variasi trair-
[raif tertentu.

Pada tahun 1949 Donald Fiske mempelopori ide adanya konsep mengenai
lima frait utama dalam struktur kepribadian, hal ini lebih banyak dari tiga tipe yang
dikemukakan oleh Eysenck, yaitu Psychoticism, introversion-extraversion, dan
emotional-stability. Hal ini karena para ahli berpendapat bahwa lima faktor ini lebih
tepat untuk menggambarkan organisasi kepribadian seseorang. Konsep ini
selanjutnya oleh teoretisi kepribadian dinamakan “The Big  Five"( factor).
Selanjutnya selama dekade terakhir ini, berkembang suatu konsensus di antara para
psikolog kepribadian bahwa kepribadian mempunyai lima dimensi dasar, atau disebut
The five-factor yaitu kelima faktor tersebut adalah - I-Extraversion (ekstraversi), lebih
banyak disebut demikian daripada exiraversion-iniraversion. Extraversi adalah
dimensi  kepribadian yang mengungkap kuantitas dan intensitas interaksi
interpersonal. tingkat aktivitas, dan kebutuhan akan stimulasi. yang bila seseorang
berada pada sisi yang ekstrim menunjukan respon sosial yang tinggi, banyak bicara,
asertif, dominan. dan aktif. Bila berada pada sisi yang lain maka menunjukkan sifat

yang sangat pemalu. ll-Agrecableness mengungkap kualitas interpersonal seseorang
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sehubungan  dengan pikiran, perasaan, persahabatan dan tindakan; IlI-
Conscientiousness mengungkap tingkat individu dalam mengorganisasi, mendisiplin
diri, motivasi, bertanggungjawab dan teliti; 1V-Emotional Stability (neuroticism)
mengungkap kestabilan emosi, mengidentifikasi kecenderungan untuk tertckan
psikologis dan respon penyesuaian diri; dan V-openness mengungkap scjauhmana
individu tersebut secara aktif mengeksplorasi, memiliki rasa ingin tahu dan toleran
terhadap sesuatu yang baru (Costa dan McCrae, 1985).

Robert McCrae dan Paul Costa (McMartin, 1995) sepakat dengan pendapat
Eysenck bahwa extraversion (faktor 1) dan neuroticism, atau stabilitas emosi yang
rendah (faktor 1V) adalah dua rrair mayor dalam skala kepribadian. Dalam penelitian
selanjutnya menunjukkan bahwa trait agreeablaness-disagreeableness (faktor 11).
conscientiousness-irrespossibility (faktor 111). dan openness (o experiences (faktor V)
adalah tiga hal yang penting yang membedakan individu dengan individu yang lain.

Menurut McCrae dan John (dalam Williams dkk. 1995) sesungguhnya 7he
Big Five bukan model yang lengkap, tetapi para ahli percaya bahwa kelima faktor
tersebut mencakup sebagian besar faktor kepribadian yang mempunyai peranan
penting.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam karakteristik
kepribadian yang disebut the big five (factor), adalah teori kepribadian yang mula-
mula dikemukakan oleh Donald Fiske tahun 1949, |a mengembangkan konsep yang
dikemukakan oleh Eysenck (yang mengemukakan ekstraversi, neurotik dan psikotik).

Selanjutnya model tersebut dikembangkan oleh McCrae dan Paul Costa. Kelima
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faktor tersebut adalah (1) Extraversion, (1I) Agreeableness, (1) Consientiousness.
(IV) Emotional Stability, dan (V) Openness. Dikatakannya bahwa faktor | dan IV
adalah faktor utama dalam skala kepribadian dan faktor 11, 11l dan V adalah tiga hal
yang penting yang membedakan masing-masing individu.

Lima Faktor Kepribadian (Big Five Factor)

NEO Pl R dikembangkan oleh McCrae dan Cocta (1994) untuk
mengoperasionalkan the big five factor model atau model lima faktor kepribadian yang
merupakan representasi struktur trait yang dikembangkan dan dijelaskan sejak hampir
empat dekade.

Menurut McCrae dan Costa (1994) kelima faktor tersebut adalah :
Neuroticsm, adalah kecenderungan umum untuk mengalami emosi negatif.
seperti rasa takut, kesedihan, malu, rasa bersalah. dan rasa muak sebagai inti
dari faktor ini. Neuroticsm meliputi kerentanan terhadap distress psikologis.

Faktor Neuroticsm meliputi; 1). Anxiety (kecemasan), yaitu kekhawatiran, takut.
gelisah, tegang, dan gugup. 2). Angry Hostility (rasa permusuhan).
Menunjukkan suatu kecenderungan untuk marah dan berhubungan rasa frustrasi
dan kebencian. 3). Depression (depresi), yaitu kecenderungan untuk mengalami
perasaan depresi. 4). Self-Consciousness. Inti dari facet ini adalah bentuk emosi
malu dan perasaan tidak enak. Individu yang self-consciousness tinggi adalah
perasaan tidak anak berada di antara orang lain. peka terhadap ejekan, dan
mudah merasa rendah diri. 5). Impulsiveness. Adalah ketidz;kmampuan untuk

mengontrol keinginan dan kepentingannya. Kesenangan (seperti; makan, rokok.
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memilih barang) dirasakan sebagai sesuatu yang sangat kuat yang tidak bisa
diredakan. Meskipun ia nanti kemudian menyesali. 6). Vulnerability. Facet ini
mengungkap tingkat kemudahan seseorang mengalami stres, menggambarkan
perasaan tidak mampu melaku_kan koping terhadap stres, menjadi tergantung,
mudah putus asa, atau panik dalam situasi darurat.

(b) Extraversion

Adalah kecenderungan untuk mempunyai kemampuan sosial tinggi (sociable).
tetapi sosiabilitas bukan hanya satu frait dalam domain atau faktor ini, seperti
kesukaan terhadap orang lain dan menyukai kelopok besar dan pertemuan-pertemuan.
tetapi extraversi meliputi juga asertivitas, aktivitas, dan ralkactive. Mereka menvukai
stimulasi dan hal-hal yang menakjubkan dan cenderung gembira, energik. dan
optimistis.

Sebaliknya intioversi dapat dipandang sebagai tidak adanva trair
ekstraver daripada sebaliknya (berlawanan). Jadi introversi sebagai suatu trait
yang unfriendly, mandiri daripada pengikut, emosinya datar. Introversi dapat

dikatakan bahwa mereka pemalu daripada diartikan bahwa mereka lebih suka
sendirian, tidak diliputi social anxiety. Meskipun mereka bukan orang yang
tidak behagia atau pesimistik. Jadi teori Extraversi dalam NEO P R tidak sama
dengan konsep-konsep dalam teori Yung.

Faktor Ekstraversi meliputi 6 facet, yaitu 1). Warmeh. Hangat adalah sisi

extraversi yang banyak berhubungan dengan masalah keintiman interpersonal. Orang

yang hangat adalah ramah dan bersahabat. Mereka benar-benar menyukai dan mudah
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akrab dengan orang lain. 2). Gregariousness. Inti facet ini adalah menunjukkan
kesukaan individu untuk bergabung dengan orang lain. Orang yang gregariousnessnya
rendah diartikan sebagai orang yang menyukai kesendirian dan men‘yukai stimulasi
sosial. 3). Assertiveness. Adanya d_ominasi, kekuatan yang tinggi, serta adanya
asertivitas. Mereka berbicara tanpa ragu-ragu dan sering menjadi ketua kelompok. 4).
Activity. Tingginya facet aktivitas dipandang sebagai orang yang mempunyai gerakan
cepat, gita. penuh semangat, dan menyukai kesibukan. Aktivitas vang rendah
menunjukkan mempunyai tempo yang lebih santai dan relaks. meskipun mereka tidak
malas. 5). Excitement-Secking. Skala ini menunjukkan bahwa individu sangat
menyukai dan membutuhkan stimulasi dan kegembiraan. 6) Positive Emotions.
Kecenderungan untuk mencari emosi positif, seperti kegembiraan, kebahagiaan. dan
stimulasi. Tinggi pada facet ini menandakan individu mudah dan sering tertawa.
gembira, serta optimistik

(¢) Openness

Elemen-elemen dalam Openness adalah imaginasi aktif, sensitivitas. estetika.
perhatian pada inner feeling, menyukai variasi, ingin tahu intelektual. dan
kemandirian dalam berpikir. Individu yang Opennessnya tinggi adalah orang vang
rasa ingin tahu tentang inner dan outer world tinggi, hidup mereka pernuh percobaan
atau eksperimental. Mereka bersedia memasukan ide-ide baru dan nilai-nilai yang
tidak konvensional. Mereka juga mengalami emosi positif dan

Bila  Openness rendah cenderung bertingkah laku konventional, mereka

menyukai novel-novel pop, respon emosinya datar. Meskipun Openness dan ‘
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Closedness dipengaruhi bentuk defence psikologis yang digunakan, tidak ada bukti
bahwa closedness itu merupakan reaksi defensi umum. Orang yang tertutup
mempunyai wawasan yang sempit, juga dalam hal intensitas minat. Serupa, meskipun
mereka cenderung lebih sosial dan konservatif. Closedness bukan implikasi dari
kekejaman, tidak toleran atau agresif.

Facet yang ada dalam faktor ini adalah 1) Fantacy. Kesukaan untuk
berfantasi. berkhayal, bukan sebagai pelarian, tetapi sebagai cara bagi dirinya untuk
memperhatikan  inner  world. Mereka  menjelaskan, menjabarkan,  dan
mengembangkan fantasinya dan percaya bahwa imaginasi memberikan kontribusi
bagi kekayaan dan kreativitas kehidupan. 2) Aesthetics. Facet ini menunjukkan minat
yang tinggi pada seni, kesenian. dan keindahan. Mereka suka puisi, dan musik.
Mercka tidak perlu menjadi seorang artis. 3) Feelings. Keterbukaan pada perasaan
yang dialami dan evaluasi terhadap emosi sebagai bagian yang penting dalam

kehidupan. Bila facet ini rendah. menunjukkan individu tidak peduli pada perasaan

vang dialami dan tidak percaya bahwa perasaan-perasaan yang dialami mempunyai
arti yang dalam dan berarti penting. 4) Actions. Keterbukaan dipandang sebagai

perilaku untuk mencoba zktivitas-aktivitas yang berbeda. pergi ke tempat-tempat

baru, atau mencoba makan makanan-makanan baru. Fucer ini menggambarkan

individu menyukai hal-hal yang baru dan bervariasi, mereka terikat dalam hobi yang
berbeda. 5) /deas. Keinginan tahu secara intelektual sebagai aspek openness yang

terbuka pada pemikiran-pemikiran baru. 6) Values. Keterbukaan pada nilai-nilaj

berarti kesiapan untuk mengji kembali nilai-nilai sosial, politik, dan religius.
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Ketertutupan individu terhadap otoritas dan hal-hal tradisional. Kerbukaan pada nilai
berkebalikan dengan dogmatisme.

(d) Agreeableness

Adalah kecenderungan individu dalam melakukan interpersonal dengan orang
lain. Orang yang Agrecableness adalah mempunyai dasar altruistik. la simpatik pada
orang lain dan mudah menolong orang lain dan percaya bahwa orang lain dapat
menolong dirinya pula. Sedangkan orang yang disagreeableness adalah orang yang
antagonistik, egosentrik, skeptikal pada maksud baik orang lain, lebih bersifat
kompetitif daripada kooperatif.

Sisi Agreeableness pada faktor ini adalah lebih sosial dan lebih sehat secara
psikologis. oleh karena itu mereka lebih populer daripada individu yang antagonik.
Namun sisi lain kesiapan seseorang untuk berusaha melawan terhadap minat
seringkali menguntungkan. dan agreeableness tidak tepat untuk bertempur. Skeptikal
dan berpikir kritis mempunyai kontribusi untuk analisis yang akurat dalam keilmuan.

Meliputi enam facet yaitu 1) 7rust. Facet ini berintikan kepercayaan. Skor
yang tinggi di facet ini menunjukkan individu memilki disposisi untuk percaya bahwa
orang lain adalah jujur dan berniat baik pada dirinya. Bila facet ini rendah berarti ada
kecenderungan bersikap sinis dan skeptis, dan mempunyai pikiran bahwa orang lain
tidak jujur atau berbahaya bagi d irinya. 2) Straighforwardness. Facet ini di dalamnya
berintikan berterus terang. Skor yang tinggi menunjukkan kecenderungan individu
untuk jujur, tulus hati, dan sederhana. serta berterus terang. 3) Altruism (sifat

mementingkan orang lain). Menunjukkan mempunyai perhatian yang besar pada orang
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lain, mempunyai kesediaan untuk membantu orang yang butuh pertolongan,
sedangkan skor yang rendah nenggambarkan adanya self centered dan kurang peduli
pada permasalahan yang dihadapi orang lain, 4) Compliance ( kerelaan untuk
mengalah) facet ini meliputi reaksi terhadap konflik interpersonal. Bila facet ini
rendah berarti adanya kecenderungan agresivitas, tidak bisa bekerjasama, tidak enggan
mengekspresikan kemarahan pada orang lain. 5) Modesty (sederhana atau rendah hati).
Skala ini maka menggambarkan rasa rendqh hati dan cenderung melupakan diri
sendiri. namun bukan berarti kurang percaya diti. 6) Tender-Mindedness (ramah, baik
hati) Mengukur sikap simpati dan perhatian pada orang lain. Modesty yang tinggi
menggambarkan adanya kebutuhan akan adanya orang lain dam tumbuhnya rasa
kemanusiaan. Sedang skor yang rendah menunjukkan keras kepala, dan tidak tergerak
untuk bersikap kasih sayang pada orang lain. Mereka melihat dirinya secara realis.
yaitu orang yang berpendapat rasional berdasarkan pada logika yang dingin.
(e) Conscientiousness
Sebagian teori kepribadian, khususnya psikodinamika mempunyai
perhatian pada kontrol impuls. Individu dengan Conscientiousness lebih bertujuan.
berkemauan kuat dan teratur. Seseorang tidak akan berhasil dalam suatu bidang kerja
bila tidak disertai trait ini.
Facet-facet dalam faktor ini adalah 1) Competence (mampu) Facet ini untuk
mengungkap suatu keyakinan pada dirinya, perasaan mampu, berpikir sehat,
bijaksana, dan efektif. Bila skor di sini tinggi berarti ia merasa bahwa hidupnya baik.

2) Order. Bila facet ini tinggi menunjukkan adanya well-organized, rapi, mereka
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meletakan segala sesuatunya di tempatnya. 3) Dutifulness (kepatuhan). Skala ini
menunjukkan ketaatan pada prinsip-prinsip etika dan sangat hati-hati pada nilai-nilai
moral. 4) Achievement Stricving, Facet ini mengungkapkan tingkat asirasi tinggi dan
bekerja keras untuk mencapai tujuan mereka. Mereka tekun dan bertujuan, dan punya
Keyakinan bahwa ia dapat mengaral';kan hidupnya. 5) Self Discipline. Kemampuan
untuk memulai tugas dan mengerjakan tanpa kejemuan dan gangguan lain. Facet ini
menunjukkan adanya kemampuan untuk mem‘otivasi diri untuk menyelesaikan tugas.
6) Deliberation (berhati-hati) adanya kecenderung untuk berpikir sungguh-sungguh
sebelum bertindak.

3. Perkembangan Kepribadian

Yang menjadi pertanyaan selanjutnya adalah dapatkah faktor genetik
mempunyai peranan dalam perkembangan trait-trait dalam the big five atau trai
kepribadian lainnya. Pertanyaan seperti di atas nampaknya memungkinkan, seperti
yang dikatakan Plomin (Breinstein. 1994) beberapa aspek kepribadian sebagian
diwariskan melalui genetik.

Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa oleh para teoretisi psikologi
kepribadian, Allport (dalam Hall dan Lindzey, 1993) bahwa kepribadian bukan hal
yang bersifat tetap, melainkan merupakan suatu organisasi yang bersifat dinamis.
Pendapat yang relatif serupa dikatakan oleh McMartin (1995) kepribadian adalah
suatu sistem pengembangan, keduanya menunjukkan bahwa kepribadian bukan

sesuatu yang bersifat menetap atau dibawa sejak bayi, tetapi sesuatu yang bisa berubah
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dan berkembang, Pertanyaan mengenai apakah kepribadian merupakan faktor genetik
atau bukan, dapat diuraikan dengan menjelaskan masalah heretabilitas.

Heretabilitas merupakan kunci konsep dalam perilak-u genetik. Heretabilitas
adalah variabilitas yang dapat diamati pada suatu trait yang diatribusikan pada
variabilitas dengan latar belakang genetik (McMartin, 1995). Secara teoritis
heretabilitas dapat berkisar 0% sampai 100% (atau dapat juga dari .00 sampai 1.0).
Nol persen berarti tidak ada perbedaan yang dapat diamati dalam kepribadian yang
berhubungan dengan perbedaan genetik. Seratus persen heretabilitas berarti bahwa
semua variabilitas yang dapat diamati berhubungan dengan adanya perbedaan
genetik. Bila dijelaskan dengan phenotype dan genotype, heretabilitas didefinisikan
sebagai proporsi variabilitas phenotype dari suatu kepribadian yang dijelaskan
melalui variabilitas yang didasari genonype.

Penelitian yang dilakukan dengan metode co-nvin dan adoption research yang
dikerjakan oleh Floderus-Myrhed, dkk dan Bergeman dkk (McMartin. 1995)
mengenai karakteristik kepribadian menunjukkan heretabiltas dari the big five - (1)
Extraversion, (Il) Agrecableness, (11]) C onsientiousness,(IV) Emotional Stability, dan
(V) Openness kurang lebih berkisar 20%.

Plomin (Breintein, 1994) telah melakukan penelitian yang serupa, yaitu pada
orang kembar identik yang tinggal terpisah dengan kembar non identik yang tinggal
bersama, dan kembar yang tidak identik yang tinggal terpisah. .Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kembar identik lebih banyak memiliki persémaan kepribadian

daripada kembar bukan identik (mereka tidak lebih seperti saudara kandung). Di
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antara kembar identik sendiri, baik yang tinggal bersama, maupun terpisah juga
memiliki sedikit perbedaan, namun mereka masih menunjukkan pola kepribadian
serupa yang konsisten, terutama pada tingkat aktivitas, sosiabilitas, kecemasan, dan
emosionalitas, semua aspek yang ada pada trait rhe big five. Namun beberapa aspek
seperti agresivitas dan dictractibility tidak menunjukkan komponen genetik yang kuat
(Plomin dalam Breinstein, 1994).

Kemiripan kepribadian dalam keluarga dapat merupakan refleksi dari faktor
keturunan, ataupun karena pengaruh lingkungan sosial. artinya kemiripan tersebut
bukan disebabkan karena genetika, tetapi karena faktor lingkungan, khususnya dari

modeling terhadap orangtua atau saudara kandungnya. Anak belajar peraturan.

ketrampilan. dan perilaku melalui melihat hal-hal yang ada disekitarnya. Selanjutnya |
kenyataaan bahwa saudara bukan kembar kurang mirip dibandingkan dengan saudara ;
kembar mungkin dapat pula karena faktor yang disebut nonshared environments. I
Tempat anak lahir. perbedaan perlakuan orangtua; kecelakaaan atau kesehatan yang
kurang baik, merupakan faktor-faktor nonshared (Bernstein. 1994).

Jadi bisa disimpulkan bahwa kepribadian berkembang bukan karena faktor
genetik saja, atau faktor lingkungan saja, tetapi interaksi dari keduanya. Dari

penelitian yang pernah dilakukan maka heretabilitas kepribadian ada berkisar 20%.

HIPOTESIS
Bahwa NEOPI R berbahasa Indonesia merupakan replikasi dari NEOZ PI R vang
s o

disusun oleh McCrae dan Paul Costa, artinya memuat lima faktor kepribadia
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(Neurotism, Extraversion, Openness, Agrreableness, dan Counsienceness) demikian

juga sampai tingkat facet.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

a. Subjek

Yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah orang dewasa yang berusia di
atas 21 tahun, yang tinggal di semarang dan berpendidikan di atas sekolah menengah

umum.

b. Alat Ukur

Alat ukur : penelitian ini melakukan adaptasi dengan melalukan reliabilitas
dan validitas NEO PI R yang dikembangkan oleh McCrae dan Costa dalam bahasa
Indonesia.

Neurotism Extraversion Openness —Revision (NEO PI R)
NEO PI R dikembangkan untuk mengoperasinalkan the big five factor model. FFaktor-
faktor didefinisikan sebagai kelompok trait yang saiing berkoreiasi, yang disebut
sebagai facet, dan tiap kelompok dari facet disebut domain. Penjumlahan skala facet
adalah skor domain. yang dapat dianggap sebagai skor faktor.

Dengan penggambaran individual pada tiap-tiap faktor, didapatkan suatu
sketsa yang komprehensif tentang emosional, interpersonal, eksperimental. sikap. dan
motivasi. NEOPI R skala domain atau faktor-faktornya mengukur kepribadian pada

tingkat ini, skala facet lebih menggambarkan analisis yang lebih halus melalui

pengukuran trait-trait yang lebih spesifik dalam tiap-tiap domain.

19
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NEUROTICSM (N)

Adalah kecenderungan umum untuk mengalami emosi negatif, sepertl rasa

takut, kesedihan, malu, rasa bersalah, dan rasa muak sebagai inti dari faktor N ini. N

meliputi kerentanan terhadap distress psikologis. Mungkin karena emosi yang negatif

ini mengganggu individu dalam melakukan adaptasi. Seseorang dengan N yang tinggi

juga cenderung untuk memiliki pikiran yang irasional. tidak bisa mengontrol impuls-
impuls dan mempunyai koping yang jelek terhadap stress.

Skala N pada NEO-PI R seperti skala kepribadian yang lain mengukurr suatu
dimensi pada kepribadian yang normal. Skor tinggi mungkin beresiko untuk beberapa
macam problem psikiatrik. tetapi skala N tidak dapat dilihat sebagai pengukuran
psikopatologi. Ini memungkinkan untuk memiliki skor N tinggi tanpa memiliki
diagnosa gangguan psikiatrik. Sebaliknya, tidak semua kategori psikiatrik
mempunyai implikasi tingkat N yang tinggi. Misalnya: Individu dengan Gangguan
Kepribadian Antisosial (Antisocial Personality Disorder) tidak memiliki N tinggi.

Individu yang mempunyai skor N rendah adalah orang yang memiliki

emosional yang stabil. Mereka biasanya kalem, relaks, dan dapat menghadapi situasi

penuh stres tanpa menjadi kesal atau marah.

[ ——

EXRAVERSION (E)

Adalah kecenderungan untuk mempunyai kemampuan sosial tinggi (sociahle)

tetapi sosiabilitas bukan hanya satu trait dalam domain atau faktor E ini, seperti
kesukaan terhadap orang lain dan menyukai kelopok besar dan pertemuan-

pertemuan, tetapi extraversi meliputi juga asertivitas, actif, dan talkactive. Mreka
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Individu C lebih bertujuan, berkemauan kuat dan teratur. Seseorang tidak

akan berhasil dalam suatu bidang kerja bila tidak disertai trait ini. Dapat diartikan C

adalah Will to Achieve.

Pada sisi positif dari C dihubt_mgkan dengan prestasi kerja atau akademik. sisi
negatif bila C terlalu tinggi adalah workalholik, terlalu ceriwis, kompulsif terhadap
kerapian. Bila skor C tinggi, menunjukkan individu cermat, teliti, tepat waktu, dapat
dipercaya. sesangkan bila skor C rendah, mrnunjukkan individu kurang semangat

dalam bekerja untuk mencapai tujuan. Mereka cenderung lebih hedonistik dan

berminat besar pada sex.

Faktor-faktor tersebut masing-masing meliputi enam facet, yaitu

Neurotism (N). meliputi :

N1 : Anxiety. Anxiety atau kecemasan adalah kekhawatiran, takut. gelisah, tegang,

dan gugup. Skala bukan mengukur ketakutan atau phobia yang spesifik. tetapi

tingginya skor menunjukkan bahwa individu mempunyai beberapa kecemasan.
Skor NI yang rendah menunjukkan rasa santai. kalem. Mereka tidak pernah
berpikir bahwa sesuatu yang tidak baik dapat terjadi di luar harapan.

N2 : Angry Hostility (rasa permusuhan). Menunjukkan suaty kecenderungan untuk

marah dan berhubungan rasa frustrasi dan kebencian. Skala inj menoukur
o

kesiapan individu untuk marah, apakah kemarahan ini terekspresikan

tergantung pada tingkat agreeableness. Yang perlu dicatat bahwa orang yang

disagreeblenss sering mendapat skor yang tinggi pada skala ini. Skor yang

rendah pada skala ini menunjukkan easy going dan sulit untuk marah_

(1 2)
‘el
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N4 :

N5

N6 :

¢ Depression. Skala ini mengukur kecenderungan untuk mengalami perasaan

depresi. Skor yang tinggi cenderung untuk mudah merasa berasalah, sedih.
putus asa, dan kesepian. Mereka mudah dikecilkan hatunya dan patah hati..
Skor yang rendah, jarang menemui pengalaman-pengalaman perasaan, tetapi
mudah riang dan lapang dada. Karakteristik berhubungan dengan ekstraversi.
Self-Consciousness. Inti dari facet ini adalah bentuk emosi malu dan perasaan
tidak enak. Individu yang self-consciousness tinggi adalah perasaan tidak anak
berada di antara orang lain, peka terhadap ejekan. dan mudah merasa rendah
diri. Skor yang rendah pada skala ini menunjukkan kemampuan sosial yang
tinggi. Mereka tidak mudah terganggu oleh adanya perubahan atau kejanggalan
situasi lingkungan.

Impulsiveness. Impulsiveness adalah ketidak mampuan untuk mengontrol
keinginan dan kepentingannya. Kesenangan (misal : makan, rokok. memilih
barang) dirasakan sebagai sesuatu yang sangat kuat yang tidak bisa diredakan.
Meskipun ia nanti kemudian menyesali. Skor yang rendah menunjukkan
mudah mengendalikan dorongan-dorongan, mempunyai toleransi terhadap
frustrasi tinggi.

Vulnerability. Facet ini mengungkap tingkat kemudahan seseorang mengalami
stres. Skor yang tinggi menggambarkan perasaan tidak mampu menlakukan
koping terhadap stres, menjadi tergantung, mudah putus asa, atau panik dalam
Situasi darurat. Skor rendah adanya perasaan bahwa dirinya dapat menghadapi

dan mampu mengatur diri sendiri dalam situasi sulit.
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Extraversion (E)

El

E4

ES

E6 :

: Warmth. Hangat adalah sisi extraversi yang banyak berhubungan dengan

masalah keintiman interpersonal. Orang yang hangat adalah ramah dan
bersahabat. Mereka benar-benar menyukai dan mudah akrab dengan orang lain.
Skor yang rendah menunjukkan bahwa individu lebih formal, pendiam. dan
tidak ramah.

Gregariousness. Inti facet ini adalah menunjukkan kesukaan individu untuk
bergabung dengan orang lain. Orang yang gregariousnessnya rendah diartikan

sebagai orang yang menyukai kesendirian dan menyukai syimulasi sosial.

3 : Assertiveness. Skor yang tinggi pada skor ini berati adanya dominasi, kekuatan

yang tinggi. serta adanya asertivitas. Mereka berbicara tanpa ragu-ragu dan
sering menjadi ketua kelompok. Skor yang rendah lebih suka menjadi pengikut
dan membiarkan orang lain bicara.

Activity. Tingginya skor aktivitas dipandang sebagai orang yang mempunvyai
gerakan cepat, gita, penuh semangat. dan menyukai kesibukan. Skor yang
rendah menunjukkan mempunyai tempo yang lebih santai dan relaks,

meskipun mereka tidak malas.

i Excitement-Seeking. Skor yang tinggi pada skala ini menunjukkan bahwa

individu sangat menyukai dan membutuhkan stimulasi dan kegembiraan.

Positive Emotions. Kecenderungan untuk mencari emosi positif, seperti
kegembiraan, kebahagiaan, dan stimulasi. Skor yang tinggi pada facet inj

menandakan individu mudah dan sering tertawa, gembira, serta optimistic

rJ
LV
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Skor yang rendah mereka bukan memerlukan ketidak bahagiaan, mercka hanya
kurang merasa butuh kegembiraan dan semangat tinggi. Penclitian
menunjukkan kebahagiaan dan kepuasan hidup berhubungan dengan N dan L.
Positive Emotions adalah facet yang paling relevan sebagai prediksi
kebahagiaan.

Openness (O )

O1 : Fantacy. Individu terbuka untuk berfantasi. Mereka suka berkhayal, bukan
sebagai pelarian, tetapi sebagai cara bagi dirinya untuk memperhatikan inner
world. Mereka menjelaskan, menjabarkan, dan mengembangkan fantasinya dan
percaya bahwa imaginasi memberikan kontribusi bagi kekayaan dan kreativitas
kehidupan. Skor rendah cenderung lebih membosankan dan suka memikirkan
tugasnya saja.

02 : Aesthetics. Skor yang tinggi pada facet ini menunjukkan minat yang tinggi pada
seni. kesenian, dan keindahan. Mereka suka puisi. dan musik. Mercka tidak

perlu menjadi seorang artis.

O3 : Feelings. Keterbukaan pada perasaan yang dialami dan evaluasi terhadap emosi
sebagai bagian yang penting dalam kehidupan. Skor yang tinggi. diartikan
individu mempunyai pengalaman tentang kedalaman emosi dan lebih mampu
merasakan beberapa macam emosi dan merasa bahwa kebahagiaan dan
ketidak bahagiaan lebih memperkuat dirinya. Skor yang rendah, individu tidak
peduli pada perasaan yang dialami dan tidak percaya bahwa perasaan-perasaan

yang dialami mempunyai arti yang dalam dan berarti penting.
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04 : Actions. Keterbukaan dipandang sebagai perilaku untuk mencoba aktivitas-
aktivitas yang berbeda, pergi ke tempat-tempat baru, atau mencoba makan
makanan-makanan baru. Skor yang tinggi, menggambarkan individu menyukai

hal-hal yang baru dan bervariasi, mereka terikat dalam hobi yang berbeda. Skor

yang rendah, individu sulit berubah, tidak suka hal-hal yang baru, dan suka
mengerjakan sesuatu yang sudah dikenalnya, pernah dilakukan dan sesuatu
yang sudah pasti.

05 : Jldeas. Keinginan tahu secara intelektual sebagai aspek openness yang terbuka
pada pemikiran-pemikiran baru.

06 : Values. Keterbukaan pada nilai-nilai berarti kesiapan untuk mengji kembali
nilai-nilai sosial, politik, dan religius. Ketertutupan individu terhadap otoritas
dan hal-hal tradisional. Kerbukaan pada nilai berkebalikan dengan dogmatism.

Agreeableness (A )

Al : Trust. Skala pada facet ini berintikan kepercayaan. Skor yang tinggi di facet ini
menunjukkan individu memilki disposisi untuk percaya bahwa orang lain
adalah jujur dan berniat baik pada dirinya. Skor yang rendah adalah
kecenderungan bersikap sinis dan skeptis, dan mempunyai pikiran bahwa
orang lain tidak jujur atau berbahaya bagi dirinya.

A2 Straighforwardness. Facet ini di dalamnya berintikan berterus terang. Skor yang
tinggi menunjukkan kecenderungan individu untuk Jujur, tulus hati, dan

sederhana, serta berterus terang.

Scanned with CamScanner



A3: Altruism (sifat mementingkan orang lain). Skor yang tinggi pada skala ini
menunjukkan mempunyai perhatian yang besar pada orang lain, mempunyai
kesediaan untuk orang yang butuh pertolongan, sedangkan skor yang rendah
nenggambarkan adanya self centered dan kurang peduli pada permasalahan
yang dihadapi orang lain

A4 : Compliance (kerelaan atau mengalah) facet ini meliputi reaksi terhadap konflik
interpersonal, skor yang tinggi menunjukkan adanya menghindari perselisiban
dengan orang lain, penuh maaf, cenderung penurut. Sedangkan bila rendah
berarti adanya kecenderungan agresivitas, tidak bisa bekerjasama, tidak enggan
mengekspresikan kemarahan pada orang lain.

A5 : Modesty (sederhana/rendah hati). Bila mendapat skor tinggi pada skala ini maka
menggambarkan rasa rendah hati dan cenderung melupakan diri sendiri. namun
bukan berarti kurang percaya diri. Sedang skor rendah menunjukkan bahwa
mereka dipandang memiliki rasa superior, arogan oleh orang lain. Bentuk
patologis dari kurangnya modety ini adalah bagian dari bentuk klinis
narcissism.

A6 : Tender-Mindedness (ramah, baik hati) Mengukur sikap simpati dan perhatian
pada orang lain. Skor tinggi menggambarkan adanya kebutuhan akan adanya
orang lain dam tumbuhnya rasa kemanusiaan. Sedang skor yang rendah
menunjukkan keras kepala, dan tidak tergerak untuk bersikap kasih sayang
pada orang lain. Mereka melihat dirinya secara realistis, yaitu orang yang

berpendapat rasional berdasarkan pada logika yang dingin.
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Conscientinousness (C )

Cl : Competence (mampu) Facet ini untuk mengungkap suatu keyakinan pada
dirinya, capable, sensible, berpikir sehat, bijaksana, dan efektif. Bila skor di
sini tinggi berarti ia merasa bahwa hidupnya  baik. Bila skor rendah. maka
diasumsikan mempunyai pendapat yang rendah tentang kemampuannya,
merasa tidak siap dan tidak layak. Competence yang tinggi diasosiasikan
dengan harga diri dan locus of control. .

C2 1 Order. Skor yang tinggi menunjukkan adanya well-organized, rapi. mereka
meletakan segala sesuatunya di tempatnya. Skor yang rendah tidak bisa
mengatur diri dengan baik dan menggambarkan dirinya sendiri iidak
sistematis. Bila skor ekstrim berhubungan dengan Compulsive Personality
Disorder.

C3 ' Dutifulness (kepatuhan). Skor tinggi skala ini menunjukkan ketaatan pada
prinsip-prinsip etika dan sangat hati-hati pada nilai-nilai moral. Skor yang
rendah menggambarkan bahwa ia lebih santai pada beberapa hal.. mungkin
kurang bisa dipercaya atau diandalkan.

C4 : Achievement Stricving. Skor tinggi mengungkapkan tingkat asirasi tinggi dan
bekerja keras untuk mencapai tujuan mereka. Mereka tekun dan bertujuan. dan
punya keyakinan bahwa ia dapat mengarahkan hidupnya. Skor yang tinggi
sangat perhatian pada karir dan workalkoholik. Skor rendah cenderung
pemalas, tidak pernah terdorong untuk sukses. kurang ambisi dan _tidak

bertujuan. Mereka puas dengan prestasinya yang rendah.
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CS © Self Discipline. Kemampuan untuk memulai tugas dan mengerjakan tanpa
kejemuan dan gangguan lain. Skor yang tinggi adanya kemampuan untuk
memotivasi diri untuk menyelesaikan tugas Skor yang rendah menunjukkan
rasa malas memulai pekerjaan, mudah bosan, dan mudah menghentikan

pekerjaan, Mudah merasa bingung dengan impulsivitas, kontrol diri rendah.

Mereka tidak dapat memaksa diri untuk kerja, mereka tidak menyadari apa

yang ingin mereka kerjakan.

C6 : Deliberation (berhati-hati) Cenderung untuk berpikir sungguh-sun rouh sebelum

bertindak. Skor yang rendah sering berkata atay bertindak sebelum

mempertimbangkan konsekuensinya, segi baiknya ia spontan dan dapat segera

mengambil keputusan bila diperlukan.

Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

dianalisis.

Validitas didefinisikan sebagai ukuran seberapa

mengukur hal yang perlu diukuyr.
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Menurut Hadi (1986) terdapat dua macam kriteria yang dapat dijadikan

pembanding untuk menguji validitas alat ukur. Kedua kriteria tersebut adalah kriteria

luar (cksternal criterion) dan kriteria dalam (internal criterion). Suatu alat ukur
disebut memakai kriteria luar apabila kriteria pembandingnya diambil dari luar alat

ukur tersebut. Sebaliknya suatu alat ukur disebut memakai kriteria pembanding yang

digunakan diperoleh dari nilai total alat ukur tersebut.

Pengujian validitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini dengan
memakai kriteria dalam. Adapun cara perhitungan yang digunakan untuk melihat alat
ukur tersebut valid atau tidak, peneliti menggunakan komputer Seri Program Statistik
(SPS-2000), program analisis kesahihan butir (Hadi, 2000).

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauhmana suatu alat pengukur
dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Ancok, 1987). Selanjutnya Azwar
mengemukakan bahwa pada prinsipnya reliabilitas menunjukkan dapat atau
tidaknyanya suatu alat ukur mampu menentukan hasil yang relatif tidak berbeda bila
dilakukan pengukuran kembali terhadap subjek yang sama. Hal yang perlu diingat
pada perhitungan reliabilitas ini adalah bahwa perhitungan reliabilitas harus dilakukan
hanya pada aitem-aitem yang sudah memilki validitas. Perhitungan reliabilitas
penelitian ini menggunakan komputer SPSS 10. windows.

NEO PI R dapat dilaksanakan secara individual maupun secara kelompok.
Dalam pelaksanaannya diusahakan subyek merasa nyaman dengan pencahayaan yang

cukup baik. Jumlah aitem seluruhnya sebanyak 240 buah, dengan tidak ada batasan

waktu. Namun kira-kita untuk mengerjakan selengkapnya dibutuhkan waktu kira-kira
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Tabel 1

Sebaran ltem NEO Pl R

No Faktor No Butir
| Neurotisme
N (Kecemasan) %3615 9 LI5S IL I8 10, 2h)

N2(Rasa Permusuhan)

6, 36*, 66, 96*, 126, 156*, 186,216

N3 (Depresi)

He41,.712,101,1031,.161.191;:221

N4 (Kesadaran Diri)

16, 46*, 76, 106*, 136, 166*. 196, 226

N3 (Impulsivitas)

215 5T:81% FUL 0415071, 201, 23 |

N6 (Kerentanan)

26, 56*, 86, 116*. 146. 176*, 206, 236*

2: Ekstraversi

El (Kehangatan)

25 3253629221228 15241 82%212

E2 (Kesukaan Bergaul)

7137, 61597, 12710571872, 214

E3 (Asertivitas)

F2§42%572001 0220132516201 925222

E4 (Aktivitas)

17%.47:77%, 107, 0375167197227

ES (Mencari Kesenangan)

22, S2EB2EN12%, 142 724202, 232

E6 (Emosi Positif)

27,07, 8T8 T N4T8 377, 207% 237,

3 Keterbukaan

O (Fantasi)

33%.63,93%, 123, 153% 183% 0| 3%

02 (Estetika)

3433
8*,38,68% 98,'128*"158."'188.218

03 (Perasaan)

13,:43%..73, 103%,.133.163%, 193.223

04 (Tindakan)

18*, 48, 78*, 108. 138*, 168, 198*, 228*

05 (Gagasan)

23,93%,.83, 11153%.143; 173*, 203,233

06 (Nilai)

28*, 58.88* 118. 148*, 178, 208*, 238*

4 Kecocokan

Al (Kepercayaan)

4*, 34, 64*%,94, 124*_ 154,184,214

A2 (Keterus-terangan)

9,39*%, 69, 99*%, 129, 159*, 189* 219* |

A3 (Altruisme)

14*, 44, 74*, 104, 134*_ 164, 194,224

A4 (Kerelaan)

19, 49*, 79, 109*. 139, 169*, 199*, 220*

A5 (Kesederhanaan)

24*, 54, 84*, 114. 144*, 174, 204, 234

A6 (Kelembutan Hati)

29, 59*, 89, 119*, 149, 179, 209, 239

5 Keberhati-hatian

Cl (Kompetensi)

352,165, 95%. 125, 155%,1185,215

C2 (Ketertiban)

10%, 40, 70%, 100, 130*, 160, 190, 220

|| C3 (Kepatuhan)

15, 45%, 75, 105*, 135, 165, 195, 225

C4 (Pencapaian Prestasi)

20*, 50, 80*, 110, 140*, 170, 200, 230

C5 (Disiplin Diri)

25, 55*, 85, 115%, 145, 175*%, 205%. 235 |

C6 (Pertimbangan)

30%*, 60, 90*, 120, 150*, 180, 210, 240

Keterangan : Tanda * adalah menunjukkan bahwa aitem

scored (dinilai sebaliknya).
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30 sampai 40 menit. Pada setiap pernyataan tersedia lima alternatif jawaban. dari
sangat setuju hingga sangat tidak setuju. Skoring berkisar dari skor | hingga 5.
Sebaran aitem pada NEO PI R dapat dilihat pada tabel |.

Alat ukur ini terdapat lima faktor yang masing-masing faktor terdiri dari enam
faset. Setiap faset terdapat 8 aitem atau setiap faktor terdapat 48 aitem. Sebaran aitem
pada NEO PI R dapat dilihat pada tabel I.

NEO PI R dapat dilaksanakan secara individual maupun secara kelompok.
Dalam pelaksanaannya diusahakan subjek merasa nyaman dengan pencahayaan yang
cukup baik. Jumlah aitem seluruhnya sebanyak 240 buah. Subjek diminta untuk
mengerjakan dengan tidak ada batasan waktu, dengan memilih satu dari lima jawaban
yang telah disedikan, Subjek diberi buku pernyataan (buklet) dan lembar jawaban.
Mereka bisa bekerja bersama maupun dibawa pulang. Tapi untuk menelitian ini
khusus dikerjakan bersama-sama, dengan pertimbangan lebih kerkontrol

pengerjaannya dan waktu yang dibutuhkan lebih singkat.

Prosedur administrasi alat ukur ini dapat dilakukan dengan cara berkelompok
maupun individual. Bagi responden disediakan lembar jawab tersendiri. Alternatif
Jawaban yang disediakan adalah ‘sangat setuju’, ‘setuju’. *netral’, “tidak setuju’, dan
“sangat tidak setuju’, masing-masing diberi nilai 5, 4, 3,2. 1. Sedang untuk aitem yang
merupakan reverse diberi nilai sebaliknya, yaitu 1,2, 3, 4. 5. Penilaian atau skoring
sebaiknya dilakukan bila responden mengisi semua aitem yang ada, namun bila
lernyata ada responden yang terlewatkan pada satu atau beberapa aitem, maka skoring

masih bisa dilakukan namun dengan catatan jawaban yang telah dikerjakan tidak lebih

[#5]
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dari 41 aitem yang terlewati (tidak diisi). Aitem yang terlewati dapat dianggap *netral’
dengan skor 3.
2. Persiapan alat pengumpul data penelitian .

Alat pengumpul data penelitian terdiri atas dua, yaitu NEO Pl R untuk
mengetahui  kerakteristik kepribadian, dan Angket Kompetensi Sosial untuk
mengetahui kompetensi sosial subyek penelitian.

o NEO Personality Inventory-Revised (NEO PI-R) adalah alat ukur yang
digunakan untuk mengetahui karakteristik kepribadian yang dikembangkan oleh Paul
T. Conta. Jr. dan Robert R. McCrae yang dipublikasikan oleh Psychological
Assestment Resources, Inc (PAR). Langkah pertama adalah menghubungi PAR.
Odessa. Florida. untuk membeli alat ukur tersebut, serta meminta iJin menggunakan
NEO Pl- R dalam penelitian ini. Pihak PAR memberikan dukungan dan akan
memberikan ijin apabila peneliti telah memenuhi syarat-syarat yang mereka ajukan.
Oleh karena itu peneliti melakukan beberapa tahap, antara lain ;

a. Membeli manual beserta buklet NEO PI-R form S pada penerbit dan
pemasarannya, yaitu Psychological Assesment Resources, Inc atau disingkat
menjadi PAR.

b. Menterjemahkan inventori tersebut ke dalam bahasa Indonesia dengan
menggunakan jasa seorang magister psikologi, lulusan pasca sarjana dari
Universitas di Florida. Hal dilakukan karena pernyataan-pernyataan dalan

inventori tersebut berisi ungkapan-ungkapan yang bila dilakukan oleh orang
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awam dan terbiasa atau mengenal bahasa sehari-hari kehidupan di Amerika
akan banyak kesulitan.

Setelah mendapatkan inventori tersebut dalam bahasa Indonesia, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan terjemahan ulang ke dalam bahasa Inggris
untuk ini peneliti meminta bantuan orang yang menguasai bahsa Inggris, yaitu
seorang sarjana sastra Inggris.

Setelah mendapatkan terjemahan kembali (back transiation), maka dikirinkan
ke PAR, Florida, yang selanjutnya akan dilakukan pemeriksaan oleh McCrae
sebagai pembuat alat ukur tersbut.

Setelah McCrae memeriksa dan mengkoreksi terjemahan ulang tersebut, beliau
langsung mengirimkan pada peneliti dengan memberikan nomor-nomor aitem
yang tidak tepat atau mempunyai arti lain dari aitem yang aslinya. Pemeriksaan
pertama yang tidak valid sejumlah 50 aitem dari 240 aitem vang ada.
Selanjutnya ke 50 aitem yang masih salah tersebut, dikoreksi lagi oleh penulis
dengan memulai lagi dari awal, yaitu terjemahan dari bahasa Indonesia hingga
terjemahan ulang pada dua orang penterjemah yang lain (tidak sama dengan
penterjemah yang pertama), ini dengan pertimbangan supaya didapat hasil
yang lebih baik, tanpa adanya pengaruh terjemahan yang pertama (karena
masih terlalu banyak aitem yang tidak tepat terjemahannya).

Langkah berikutnya adalah mengirimkan terjemahan ulang ke 50 aitem ini ke
McCrae. Ternyata setelah diperiksa masih ada IOrai';em yang belum tepat

seperti yang dimaksudkan oleh alat ukur yang asli.

‘d
wn
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h.  Akhimya dilakukan lagj penterjemahan ulang ke bahasa Indonesia dan
kemudian penterjemahan kembali ke bahasa Inggris. Hal ini dilakukan olch
dua orang yang sama dengan penterjemah yang kedua, mengingat tidak lagi
terlalu banyak aitem yang masih salah.

i.  Kemudian dikirimkan kembali McCrae di Baltimore, dan setelah diperiksa
beliau menyatakan bahwa sudah baik, sesuai dengan arti aitem yang asli.
Beliau memberi ijin penggunakan inventori ini untuk penelitian.

Ada satu aitem yang menurut peneliti nanti akan menemui kesulitan bila telah
diterapkan di Indonesia karena ada kemungkinan tidak semua orang Indonesia
(khususnya siswa di kota Yogyakarta dan Semarang) dapat mengerti dan
menggambarkan pernyataan tersebut, yaitu aitem nomor 52. Karena itu khusus untuk
aitem tersebut beliau (McCrae) membuat pernyataan yang khusus yang lebih sesuai

dengan keadaan dan budaya subjek penelitian ini pada umumnya.
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BAB IV
LAPORAN PENELITIAN
Subjek Penelitian
Sebanyak 668 responden berpartisipasi dalam penelitian ini. Adapun keterangan lebih

lanjut dapat dilihat pada tabel dan gambar dibawah.

Tabel 1,
Jumlah Subjek berdasarkan tingkat pendidikan
NO Tk Pendd Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent

I SMU 96 144 14.4 14.4
2 SMK 39 5.8 5.8 20.2
3 Dl 4 .6 .6 20.8
4 D2 7 1.0 1.0 2179
5 D3 94 14.1 14.1 35.9
6 Mhs SI 149 22.3 22.3 58.2
7 S1 230 344 34.4 92.7
8 Mhs S2 46 6.9 6.9 9.6 |
9 S2 3 4 4 100.0

Education
300
200
100

SMU SMK D1 D2 D MhsS1 S1 MhsS2 S2
Education
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Tabel 3

Jumlah Subjek berdasarkan Usia

No Usia | Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
| 17 | Al 2 by
2 18 27 4.0 4.1 4.2
3 19 34 5.1 5.1 9.3
4 20 35 152 5.3 14.6
5 21 37 3.3 5.6 20.2
6 22 56 8.4 8.4 28.6
7 23 48 2 72 35.8
8 24 65 0T 9.8 2 gt
9 25 46 6.9 6.9 5215
10 26 28 4.2 4.2 56.7
11 27 35 5.2 553 62.0
12 28 23 34 345 65.4
13 29 23 3.4 3.5 68.9
14 30 29 43 4.4 7342
15 31 19 2.8 2.9 76.1
16 32 16 2.4 2.4 78.5
17 33 11 1.6 157 80.2
18 34 11 1.6 1.7 81.8
19 35 16 2.4 24 84.2
20 36 9 1.3 1.4 85.6
21 37 13 1.9 2.0 87.5 )
22 38 9 1.3 1.4 88.9
23 39 6 19 9 89.8
24 40 8 132 1.2 91.0
25 41 5 U 8 91.7
26 42 7 1.0 1.1 92.8
27 43 S 17 .8 93.5
28 44 3 4 D 94.0
29 45 9 1.3 1.4 95.3
30 46 4 6 6 95.9
31 47 6 9 .9 96.8
32 50 3 4 S 97.3
33 51 6 9 .2 98.2
34 52 4 .6 6 98.8
35 53 3 4 5 99.2 7
36 54 2 3 3 99.5
37 55 [ Al 2 99.7
38 56 [ Al 2 99.8
89 57 | A 2 100.0
40 Total 668 100.0 100.0
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Tabel 3
Jumlah Subjek berdasarkan Jenis Kelamin

No  |Jenis KIm| Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
| male 409 61.2 61.2 61.2
2 female 259 38.8 38.8 100.0
Total 668 100.0 100.0
Tabel 4
Jumlah Subjek berdasarkan Lokasi
No Lokasi | Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
I LPT 366 54.8 54.8 54.8
2 SMPI13 46 6.9 6.9 6.7
1§ Unisula 91 13.6 13.6 753
4. UNDIP 112 16.8 16.8 92.1
5 Unika 53 1.9 7.9 100.0
Total 668 100.0 100.0

HASIL PENELITIAN

a. Reliabilitas dan validitas

Koefisien alpha yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel |.
Koefisien alpha kelima faktor dari NEO PI R versi bahasa Indonesia adalah sebagai
berikut .81, .85. 88. .70, and .83 (untuk kelompok dewasa/group 1), and .84. .62. 87.
.60. and .84 (group Il/remaja). Group Il adalah subyek vang dilakukan sebelumnya
oleh Widyorini tahun 2002. Hasil ini konsisten dengan data yang diperoleh di Amerika
Serikat. Jika dikomparasikan dengan koefisien korelasi dengan data normatif dari
subjek di Amerika Serikat, subjek dewasa pada kelompok 1 mempunyai koefisien
alpha yang rendah pada E dan A (E = 85 & A = .70). Komparasi koefisien alpha

setiap facet menunjukkan bahwa hampir semua koefisien korelasi pada kedua sampel

di Indonesi cenderung mempunyai skor yang lebih rendah dari data normatif dari
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Amerika serikat. kecuali facet-facet pada faktor of E (range = .66-.75) and O (range =
56 - 72) untuk group I. Koefisien alpha pada keenam facet of N domain mendapat skor
terendah dibanding yang lain (range = .68 - .80). Dikomparasikan dengan median
koefisien alpha pada tingkat facet di negara lain, hasil ini relatif bagus. Misalnya,
median koefisien alpha pada sample Korea hanya .64 (Piedmont & Chae. 1997).

Portugal adalah .57 (McCrae et. al. 1999), dan Filipino adalah .70 (McCrae 1998).

Gambar 2
facets ke 5 faktor (n=668)
Scree Plot
8
6
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=
b
c
&
w o i Eige g
1 3 5 7 9 1" 13 15 17 19 21 23 25 (827 29

Component Number

Tabel 5
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menyukai stimulasi dan hal-hal yang menakjubkan dan cenderung gembira. Mercka
energik, dan optimistis. Skala faktor E ini sangat erat berhubungan dengan minat
dalam pekerjaan yang giat berusaha.

Sebaliknya introversi dapat di.pandang sebagai tidak adanya trait ckstraver
daripada sebaliknya (berlawanan). Jadi introversi sebagai suatu fraif yang unfriendly.

mandiri daripada pengikut, emosinya datar. Introversi dapat dikatakan bahwa mercka

pemalu daripada diartikan bahwa mereka lebih suka sendirian. tidak diliputi social
anxiety. Meskipun mereka bukan orang yang tidak bahagia atau pesimistik
OPENNESS (0)

Elemen-elemen dalam O adalah imaginasi aktif, sensitivitas, estetika.
perhatian pada inner feeling, menyukai variasi. ingin tahu intelektual. dan
kemandirian dalam berpikir. Individu yang O nya tinggi adalah orang yang rasa ingin
tahu tentang inner dan outer world tinggi, hidup mereka pernuh percobaan atau
eksperimental. Mereka bersedia memasukan ide-ide baru dan nilai-nilai yang tidak
konvensional. Mereka juga mengalami emosi positif dan negatif secara lebih teliti
daripada orang lain.

Bila skor O rendah cenderung bertingkah laku konventional. mereka
menyukai novel-novel pop, respon emosinya datar. Meskipun Openness dan
Closedness dipengaruhi bentuk pertahanan psikologis yang digunakan, tidak ada
bukti bahwa closedness itu merupakan reaksi defensi umum. Orang yang tertutup

mempunyai wawasan yang sempit, juga dalam hal intensitas minat. Serupa, meskipun
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mereka cenderung lebih socially dan konservatif. Closedness bukan implikasi dari

kekejaman, tidak toleran atau agresif.

AGREEABLENESS (A)

Seperti E, faktor utama A adglah kecenderungan individu dalam melakukan

interpersonal dengan orang lain. Orang A adalah mempunyai dasar altruistik. la
simpatik pada orang lain dan mudah menolong orang lain dan percaya bahwa orang
lain dapat menolong dirinya pula. Sedangkan orang yang disagreeableness adalah

orang yang antagonistik, egosentrik, skeptikal pada maksud baik orang lain, lebih

bersifat kompetitif daripada kooperatif.

Sisi Agreeableness pada faktor ini adalah lebih sosial dan lebih sehat secara

psikologis. oleh karena itu mereka lebih populer daripada individu yang antagonik.

Namun sisi lain kesiapan seseorang untuk fight terhadap interest seringkali

menguntungkan, dan agreeableness tidak fepat untwk bertempur. Skeptikal dan
berpikir kritis mempunyai kontribusi untuk analisis yang akurat dalam keilmuan.

CONSCIENTIOUSNESS (C)

Sebagian teori kepribadian, khususnya psikodinamika mempunyai perhatian
pada kontrol impuls. Selama perkembangannya kebanyakan individy belajar

bagaimana mengtur keinginan-keinginannya dalam ketidakmampuan  untuk
meredakan impuls-impuls dan dorongan-dorongan secara umum dapat dilihat dari
tingginya N, tetapi kontrol diri Juga sama seperti suatu proses yang lebih aktif dalam

Perencanaan, organisir, menyelesaikan tugas, dan perbedaan individa dalam

kecenderungan ini sebagai dasar dalam C.
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Tabel 5
Alpha Coefficients pada the Revised NEO Personality Inventory untuk subjek dewasa
dan data kelompok normatif di US.

US Normative Group
Group | (adult) Group 11 (N=1000)
Adolescents (n=231)

Domains

N (Neuroticism) 81 .84 32
E (Extraversion) .85 .62 .89
O (Openness) 38 87 87
A (Agreeableness) .70 .60 86
C (Conscientiousness) .83 .84 90
Neuroticism facets

NI(Anxiety) .76 .74 78
N2(Angry Hostility) 74 68 75
N3 (Depression) .80 .74 8l
N4 (Self-Consciousness) 68 : .64 .68
NS (Impulsiveness) 67 67 70
N6 (Vulnerability) 74 76 77
Extraversion facets

El (Warmth) 75 .80 73
E2 (Gregariousness) .69 .81 7
E3 (Assertiveness) 74 .79 T4
E4 (Activity) .67 72 .63
ES (Excitement .66 .74 .65
E6 (Positive Emotions) ol .70 13
Openness facets

O1 (Fantasy) 72 .84 76
02 (Aesthetics) .68 74 76
O3 (Feelings) .65 74 .66
O4 (Actions) .56 77 S8
OS5 (ldeas) .62 T (]
06 (Values) .66 .74 .67
Agreeableness facets

Al (Trust) .61 .57 79
A2 (Straightforwardness) .60 54 71
A3 (Altruism) .76 55 5
A4 (Compliance) £ Ey2 59
A5 (Modesty) 58 .60 67
A6 (Tender-Mindedness) a¥) .60 56
Conscientiousness facets

C1 (Competence) 71 61 67
C2 (Order) 58 .84 66
C3 (Dutifulness) .60 67 62
C4 (Achievement Striving) .59 .67 67
C5 (Self-Discipline) .70 .69 75
C6 (Deliberation) .68 67 £

See Revised NEO PI-R and NEO FFI Professional Manual (Costa &McCrae, 1992, p.44)
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Tabel 6 : €
Varimax-Rotated Matrix dari lima faktor pada tingkat Facet

Factors/facets I 1l 11 v b
Neuroticism facels .
NI1(Anxiety) 428
N2(Angry Hostility) .624

N3 (Depression) 508

N4 (Self-Consciousness) 652

NS5 (Impulsiveness) 459 .

N6 (Vulnerability) ; 486 394

Extraversion facets

El (Warmth) 554

E2 (Gregariousness) 589

E3 (Assertiveness) 471

| E4 (Activity) 489

ES (Excitement 478

E6 (Positive Emotions) ' 638

Openness facets S

O (Fantasy) 470 G

02 (Aesthetics) 496 Pl

03 (Feelings) 490 |

04 (Actions) 354

05 (ldeas) 717

06 (Values) 442

Agreeableness facets

Al (Trust) 562

A2 (Straightforwardness) 370

A3 (Altruism) 317

A4 (Compliance) 529

A3 (Modesty) 402

A6 (Tender-Mindedness) 683 51

Conscientiousness facets

C1 (Competence) o

C2 (Order) =

C3 (Dutifulness) -"“_)9

C4 (Achievement Striving) -4-29____

C5 (Self-Discipline) 734

C6 (Deliberation) 704

Note: N=112 Loadings greater than .30 are given in boldface L

L
I
w

Analisa faktor dilakukan pada data pada tingkat facet ke faktor. Ke 30 skala

facet dianalisi 1
et dianalisis faktor dengan menggunakan principal component analysis dengan

vari i isa dili
IMax rotation. Bisa dilihat scree plots secara jelas ke 5 faktor pada gambar |
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Eigenvalue untuk kelima faktor yang merupakan unrotated factors adalah 6.68:
4,85; 3,27; 2.33; 2,12, Total persentase variance yang diungkap pada kelima factors
untuk subjek Indonesia lebih rendah daripada total persentase variance yang diungkap

kelima faktor untuk subjek dewasa orang Indonesia.

Untuk mengevaluasi ingkat ketepatan, koefisien kongruence dikalkulasi sc tiap
skala faktor. Dari beberapa literature menyebutkan bahwa bila koefiesicn kongurence
lebih dari .90, maka ini mengindikasikan bahwa sebuah factor ini merupakan
replikasikasi (McCrae, 1997), sementara yang lain berpendapat bahwa koclisien
bernilai lebih tinggi dari .85 (Haven & Berger. 1977). Hasil analisa ini dipresentasikan
pada tabel 6. dengan jelas menunjukkan bahwa faktor N. E. O. A. dan C sccara Jelas

merupakan replikasi dari kelima faktor dari the big five.

Tabel 7
Orthogonal Rotation of Indonesian sampie on the IK NEK
N E 0 A G Total Congruence |
Group | 92° 91° 88" .90° 93" 91"
Group I 91 85" 91° .89° 93* 90"
Procrustes rotation is targeted to US normative structure.

* Congruence higher than that of 99% of rotation from random data
Congruence higher than that of 95% of rotation from random data
(McCrae, Zonderman et al., 1996)

Penemuan hasil perhitungan dari the orthogonal procrustes rotation untuk subjek
penelitian ini menunjukkan bahwa NEO PI R berbahasa Indonesia relatif sama deng

an

NEO PIR yang asli (vang berbahasa Inggris).
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B. STANDARDISASI
Standardisasi telah dilakukan dengan menghitung persentil dari masing-masing faktor
kepribadian. demikian juga pada keenam facet dari setiap faktor kepribadian
(NEOAC). Juga dilakukan standarisasi berdasarkan jenis kelamin. Hasil selengkapnya
dapat dilihat pada lamipran B

PEMBAHASAN

Secara umum hasil penelitian ini secara jelas mempresentasikan bahwa NEO PI-R
berbahasa Indonesia adalah cukup reliable dan valid. Kelima model faktor kepribadian
ini dapat digeneralisasikan pada sample di Indonesia. Berdasar pada kocfisicn
kongruence antara factor solutions Indonesian samples dan data normatif US., NEO
PI-R versi bahasa Indonesia dapat dikategorikan bagus mendekati versi yang asli yang
berbahasa Inggris.

Studi ini mengindikasikan bahwa facet-facet dalam perhitungan analisia faktor
untuk sample orang dewasa di Semarang skor faktor N. O. dan C ditemukan memiliki
factor load seperti yang diharapkan, tetapi pada facet-facet dari faktor-faktor E dan A
domains terdapat faktor loading yang kurang konsisten. Kegagalan faktor E dan A
memnghasilkan faktor sesungguhnya yang berhubungan faktor karakteristik budaya.
Bila kita bandingkan hasil penelitian ini dengan hasil penelitian atau adaptasi yang
dilakukan oleh beberapa studi cross cultural lainnya yang juga telah menguji NEO

Personality Inventory revised ini, kita juga menemukan bahwa hasil penelitian ini

tidak berbeda jauh untuk faktor-faktor Extraversion dan Agreeableness. Hasil ini
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relatif sangat umum untuk sample asia. Bagaiman pun juga dalam studi ini

menunjukkan hasil yang agak khusus yang mungkin kekhususan dari karakteristik

bangsa Indonesia. Faktor-faktor Extraversion dan agreeableness merupakan

karakteristik yang mengungkap masalah interpersonal (McCrae & Costa, 1989). dan
kemungkinan ini merupakan dampak dari adanya perbedaan kultur dalam masyarakat
di mana perilaku sosial berbeda antara kultur timur dan barat. Pada budaya Indonesia
(khususnya pada budaya Jawa) cenderung menempatkan konformitas Iebih tinggi
daripada kepentingan pribadi untuk mencapai keharmonisan dalam berkehidupan
sosia, hal ini nyata sekali terlihat pada facet altruism and assertiveness facet
mendapatkan factor loadings yang relatif rendah (lebih rendah dari .30). Inilah yang
menyebabkan hasil yang tidak yang seperti yang diharapkan, ini bisa menunjukkan
bahwa facet ini tidak jelas untuk masyarakat kita. Orang Indonesia khususnya Jawa
(bernuasa budaya Jawa) cenderung komform. jarang bersedia mau memekspresikan
emosi mereka secara real dan mereka cenderung sopan dan menghindari konflik. dan
diharapkan menjunjung tinggi nilai-nilai etika (Greezt, 1983; Mulder, 1996).
Berdasarkan hasil dari penelitian tentang adaptasi alat ukur NEO PIR ini bisa
ditarik kesimpulan. Pertama bahwa penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan hasil
antara NEO PI R yang asli dengan versi berbahasa Indonesia lebih banyak disebabkan
oleh karena pengaruh bahasa dan budaya. Kedua dari hasi perhitungan psikometri
yang telah dilakukan hasil adapatasi ini relatif bagus. NEO PI R versi Indonesia

menunjukkan replikasi yang cukup bagus pada tingkat aitem ke facet dan facet ke

taktor,
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Dari perhitungan yang analisa faktor, diperoleh hasil bahwa alat umur kepribadian
NEO Pl R versi bahasa Indonesia ini cukup valid dan reliable. Alat umur inj

mengungkap kelima faktor (Neurotism, Extraversion, Openness, Agreeableness. dan

Counscietiousness) dengan Eigenvalue untuk kelima faktor yang merupakan unrotated
factors adalah 6.68: q:85%3:97::2 33 2101 Dan koefisien kongruence kelima faktor

tersebut adalah .92: 91; .88;.90; 93 dengan total koefisien congruence .92.

SARAN

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian ini kami menyarankan :
Sebaiknya dilakukan pada populasi yang lebih luas. artinya bukan hanya subjek yang

berasal dari kota Semarang saja, tetapi lebih luas lagi. atau bahkan seluruh Indonesia

supaya diperoleh hasil yang lebih baik lagi.
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NEO PI-R
Revised NEO PERSONALITY INVENTORY (NEO PI-R)

Buku Tes -Form S

Paul T. Costa, Jr.,Ph.D. dan Robert R. McCrae, Ph.D.

Petunjuk Pelaksanaan

Baca seluruh pernyataan pada buku tes ini dengan seksama sebelum mulai. Tandailah
semua jawaban anda pada lembar jawab dan hanya tulis pada bagian yang dimaksud.
Jangan menulis apapun pada buku tes ini.

Pada lembar jawab, tuliskan nama pada tempat yang tersedia Tulislah jenis kelamin anda
dengan membubuhkan tanda silang pada kotak yang tersedia. Catat tanggal dan nomor
peserta anda. Tuliskan usia anda dan silanglah kotak di sebelah “S” pada ruang yang
berlabel “Formulir NEO”

Buku tes ini memuat 240 pernyataan. Baca setiap item dengan seksama dan beri tanda
silang satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan persetujuan atau ketidaksetujuan anda.

STS [TS [N |S |SS
Silanglah “STS” bila pernyataan benar-benar salah atau | (] [ [ [0 | OJ
bila anda sangat tidak setuju
Silanglah ”TS” jika pernyataan salah atau anda tidak setuju | [_] DETEEEE IR
Silanglah ”N” jika pernyataan anda tidak bisa memutuskan | [_] 0100 100 (O]
antara setuju dan tidak setuju, atau bila anda bersikap netral
Silangkah ”S” jika anda setuju dengan pernyataannya Ll T @ e E
Silanglah ”SS” jika anda sangat setuju dengan Ll 1 vl [ e [ B e 1] 0
pernyataannya

Tidak ada jawaban benar atau salah, dan anda tidak perlu menjadi seorang “ahli” untuk
mengisi kuesioner ini. Deskripsikan diri anda dengan jujur dan nyatakan pendapat anda
seakurat mungkin.

Jawablah setiap pernyataan. Harap ingat bahwa jawaban diurutkan sesuai nomor pada
kolom pada lembar jawab. Pastikan bahwa jawaban anda ditandai pada tempat yang sesuai.
Bila anda membuat kesalahan atau berubah pikiran, JANGANLAH MENGHAPUS ! Beri
tanda dengan *“=" pada jawaban yang salah dan silanglah jawaban yang benar. Setelah anda

menjawab 240 pernyataan, jawablah tiga pertanyaan dengan label A B, dan C pada lembar
jawab.

Bukalah halaman berikut dan mulailah dengan pernyataan nomor 1.
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26.

27
28.

292

30.
23
32
831

34.
35.

36.
37.
38.
29

40.
41.

Saya bukan seorang pencemas

Saya benar-benar menyukai sebagian besar orang yang saya jumpai

Saya memiliki kemampuan imajinasi yang sangat aktif

Saya cenderung sinis dan skeptis pada niat baik orang lain

Saya dikenal karena cara berpikir dan kebijaksanaan saya.

Saya sering marah pada cara orang memperlakukan saya.

Saya tidak bisa bergaul.

Masalah estetika dan seni bukanlah hal yang sangat penting bagi saya.

Saya tidak licik dan juga tidak curang. :

Saya lebih suka pada segala pilihan terbuka daripada dengan perencanaan ke depan
yang baku.

Saya jarang merasa kesepian atau sedih.

Saya dominan, kuat, tegas dan asertf.

Tanpa emosi yang kuat hidup ini akan tidak menarik buat saya.

Beberapa orang berfikir bahwa saya ini mementingkan diri sendiri dan egois.

Saya berusaha melaksanakan semua tugas saya dengan penuh kesadaran.

Dalam menghadapi orang lain, saya selalu takut menemui hambatan sosial.

Saya bekerja dan bermain dengan gaya yang santai.

Saya merasa saya bertindak dengan cara-cara tepat.

Saya lebih suka bekerja sama dengan orang lain daripada bersaing dengan mereka.
Saya orang yang suka seenaknya saja dan lesu.

Saya jarang patuh pada sesuatu secara berlebihan.

Saya sering membutuhkan kegembiraan.

Saya sering menikmati permainan dengan teori dan gagasan abstrak.

Saya tidak segan-segan menunjukkan bakat dan prestasi saya.

Saya cukup bagus dalam mengatur irama kerja, sehingga segala sesuatu selesai pada
waktunya.

Saya sering merasa tidak mampu dan berharap orang lain dapat memecahkan
problem saya.

Saya belum pernah melompat-lompat kegirangan.

Saya percaya bila membiarkan siswa-siswa mendengarkan pembicara yang
kontroversial, dapat membingungkan dan menyesatkan mereka.

Pemimpin politik perlu lebih menyadari sisi kemanusiaan dalam mengambil
kebijakan.

Selama bertahun-tahun saya telah melakukan beberapa hal yang cukup tolol.

Saya mudah merasa ketakutan.

Saya tidak mendapatkan banyak kesenangan dalam mengobrol dengan orang lain.
Saya berusaha untuk tetap menjaga pikiran saya agar terarah pada hal-hal yang
realistis dan menghindari terlalu banyak berkhayal.

Saya percaya bahwa sebagian besar orang pada dasarnya bermaksud baik.

Saya tidak menganggap tugas warga negara seperti pemungutan suara adalah sesuatu
yang sangat serius.

Saya adalah orang yang tenang dan tidak temperamental.

Saya suka berada di antara banyak orang.

Saya kadangkala betul-betul hanyut dalam musik yang saya dengarkan.

Bila perlu, saya memanfaatkan orang untuk mendapatkan sesuatu yang saya
inginkan.

Saya menjaga semua barang milik saya dengan rapi dan bersih.

Kadangkala saya merasa diri saya betul-betul tidak berguna
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Saya kadang tidak bisa kukuh dalam pendirian dan bertindak, seperti sebagaimana
mestinya.

Saya jarang sekali mengalami emosi yang sangat kuat. ;

Saya berusaha berlaju sopan pada siapapun yang saya jumpai. :
Kadang-kadang saya tidak dapat diandalkan dan dipercaya sebagaimana yang
scharusnya bisa saya lakukan.

Saya jarang merasa kikuk dan canggung di tengah orang banyak.

Bila saya mengerjakan sesuatu, saya menjalankannya dengan sungguh-sungguh dan
tekun.

Saya pikir adalah hal yang menarik untuk mempelajari dan mengembangkan hobi
baru.

Saya dapat bersikap kasar dan tajam.

Saya mempunyai tujuan-tujuan yang jelas dan mewujudkan dengan cara yang rapi.
Saya memiliki kesulitan melawan dorongan-dorongan dan keinginan saya.

Saya tidak dapat menikmati liburan di suatu kota yang sibuk dan penuh keramaian.
Bagi saya, alasan-alasan filosofi adalah hal yang membosankan.

Saya tidak suka membicarakan tentang diri sendiri dan prestasi saya.

Saya banyak membuang waktu sebelum saya betul-betul mengerjakan pekerjaan.
Saya merasa mampu menghadapi sebagian besar permasalahan saya.

Saya kadang-kadang mengalami kegembiraan dan kebahagiaan yang luar biasa.

Saya yakin bahwa hukum dan kebijakan sosial harus disesuaikan sebagai jawaban
atas tuntutan dunia yang terus berubah.

Saya berkemauan keras dan berpendirian kuat.

Saya memikirkan segala sesuatu secara mendalam sebelum mengambil keputusan.
Saya jarang merasa takut atau cemas.

Saya dikenal sebagai orang yang hangat dan ramah.

Saya memiliki kehidupan fantasi yang aktif.

Saya percaya bahwa sebagian besar orang akan memanfaatkan anda bila anda
memberi peluang.

Saya selalu berusaha memperoleh perkembangan informasi untuk membuat
keputusan yang tepat.

Saya dikenal sebagai seorang pemarah dan temperamental.

Saya biasanya suka mengerjakan segala sesuatunya sendiri.

Menonton balet atau tari modern adalah hal yang membosankan bagi saya.

Saya tidak bisa membohongi siapapun, sekalipun sebenarnya saya berkeinginan
untuk melakukannya.

Saya bukan orang yang kaku terhadap aturan-aturan yang ada.

Saya jarang bersedih atau murung,

Saya sering menjadi pemimpin dalam kelompok saya.

Bagi saya bagaimana perasaan saya mengenai sesuatu adalah penting.
Beberapa orang menganggap saya dingin dan perhitungan.

Saya melunasi hutang-hutang dengan tepat waktu.

Kadang-kadang saya merasa begitu malu sehingga saya ingin mengucilkan diri.
Pekerjaan saya mungkin lambat tetapi mantap

Sekali saya menemukan cara yang tepat untuk mengerjakan sesuatu, saya bertahan
dengan cara tersebut.

Saya ragu mengungkapkan kemarahan,

sekalipun saya rasa sudah saatnya
mengungkapkannya.
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Bila saya mulai program pengembangan diri, biasanya saya gagal setelah
berlangsung beberapa hari.

Tidak sulit bagi saya untuk melawan godaan.

Kadang-kadang saya mengerjakan sesuatu hanya untuk “gebrakan” atau “sensasi”.
Saya senang memecahkan masalah dan teka-teki.

Saya lebih baik dari sebagian besar orang, dan saya menyadari hal itu.

Saya adalah orang yang produktif, yang selalu mampu menyelesaikan pekerjaan.

Bila saya mengalami stres yang berat, kadangkala saya merasa hancur berkeping-
keping.

Saya bukan tipe orang yang optimis dan periang.

Saya yakin kita harus mengacu pada pemuka agama untuk mengambil keputusan
yang menyangkut masalah moral.

Kita harus berbuat lebih banyak untuk orang miskin dan orang lanjut usia.
Kadangkala saya berbuat dulu, baru berpikir kemudian.

Saya sering merasa tegang dan gugup.

Banyak orang menganggap saya dingin dan menjaga jarak.

Saya tidak suka membuang waktu dengan melamun.

Saya menganggap sebagian besar orang yang saya hadapi jujur dan dapat dipercayai.
Saya sering menghadapi situasi tanpa betul-betul siap.

Saya tidak dianggap sebagai orang yang mudah tersinggung dan temperamental.

Saya merasa sangat membutuhkan kehadiran orang lain pada saat saya sendirian
dalam waktu yang lama.

Saya tergelitik pada pola-pola yang saya lihat pada bidang seni dan alam.

Berlaku sangat jujur merupakan hal yang tidak tepat dalam menjalankan bisnis.

Saya suka menyimpan sesuatu di tempatnya, sehingga dengan mudah saya dapat
menemukannya.

Saya kadang-kadang mengalami perasaan bersalah dan berdosa yang mendalam.
Dalam pertemuan, saya biasanya lebih suka membiarkan orang lain yang berbicara.
Saya jarang memperhatikan perasaan saya.

Saya umumnya berusaha mengerti dan bertenggang rasa terhadap orang lain.
Kadang-kadang saya berlaku curang saat bermain kartu seorang diri.

Bukanlah hal yang sangat memalukan bila ada orang mentertawakan dan mengejek
saya.

Saya sering merasa dipenuhi dengan energi.

Saya sering mencoba makanan baru dan makanan asing.

Bila saya tidak menyukai orang, saya biarkan orang tersebut mengetahuinya.

Saya bekerja keras untuk mencapai tujuan saya.

Bila saya menyantap makanan kesukaan saya, saya cenderung makan terlalu banyak.
Saya cenderung menghindari cerita film yang mengejutkan dan menakutkan.

Saya kadang-kadang kehilangan ketertarikan pada orang, bila ia berbicara masalah
yang sangat abstrak dan teoritis.

Saya berusaha untuk rendah hati.

Saya merasa kesulitan untuk mengerjakan apa yang seharusnya saya lakukan.
Saya berusaha tetap tenang dalam keadaan genting.
Kadang-kadang saya terbuai dalam kebahagiaan.

Saya menghargai adanya perbedaan pendapat, karena
masyarakat adalah hal yang wajar. ‘

Saya tidak simpati pada orang yang suka meminta. :
Saya selalu mempertimbangkan segala akibat sebelum saya melakukan sesuatu.

perbedaan pendapat di antara
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Saya jarang kuatir tentang masa depan saya.

Saya benar-benar senang berbincang-bincang dengan orang lain.

Saya senang melamun atau khayalan, menelusuri  segala kemungkinan dan
membiarkannya tumbuh dan berkembang.

Saya curiga pada orang berlaku manis terhadap saya.

Saya bangga pada penalaran dan akal sehat yang saya miliki .

Saya sering merasa muak pada orang yang saya hadapi.

182_1ya menyukai pekerjaan yang dapat saya kerjakan sendiri, tanpa diganggu orang
ain.

Puisi hanya sedikit atau bahkan sama sekali tidak memberikan pengaruh pada diri
saya.

Saya tidak ingin disangka munafik.

Saya nampaknya tidak akan pernah bisa teratur.

Saya cenderung menyalahkan diri saya sendiri bila ada sesuatu yang salah.

Orang lain sering mengharapkan saya untuk membuat keputusan.

Saya mengalami berbagai gejolak emosi dan perasaan.

Saya tidak dikenal karena kemurahan hati saya.

Bila saya telah membuat komitmen, saya selalu dapat diandalkan untuk menindak
lanjuti.

Saya sering merasa rendah diri dihadapan orang lain.

Saya tidak segesit dan sesemangat seperti orang lain.

Saya lebih suka meluangkan waktu di lingkungan yang sudah saya kenal.

Bila saya dipermalukan, saya mencoba memaafkan dan melupakannya.

Saya tidak senang, bila didorong-dorong untuk maju.

Saya jarang mengendalikan keinginan-keinginan hati saya yang serampangan.

Saya menyukai hal-hal yang menyenangkan.

Saya senang mengerjakan teka-teki pengasah otak.

Saya mempunyai penilaian yang sangat tinggi terhadap diri saya sendiri.

Sekali saya memulai sebuah pekerjaan, saya hampir selalu menyelesaikannya.

Saya sering sulit untuk memantapkan pikiran saya sendiri.

Saya tidak menganggap diri saya sendiri “periang”

Saya berpendapat bahwa berpegang teguh pada prinsipnya sendiri lebih penting
daripada tidak mempunyai arah pikiran.

Kebutuhan bersifat kemanusiaan harus selalu diprioritaskan dalam pertimbangan
ekonomi.

Saya sering melakukan sesuatu tanpa dipikirkan terlebih dahulu.

Saya selalu mengkhawatirkan terjadi sesuatu yang menyimpang dari apa yang saya
harapkan.

Saya merasa mudah tersenyum dan beramah tamah dengan orang, sekalipun belum
kukenal.

Bila saya merasa pikiran saya mulai melamun, saya biasanya lalu menyibukan diri
dan berkonsentrasi pada beberapa pekerjaan atau aktivitas.

Reaksi pertama saya adalah mempercayai orang.

Saya nampaknya tidak betul-betul berhasil dalam segala sesuatu.

Membuatku marah adalah sesuatu hal yang sulit

Saya lebih suka liburan di pantai yang terkenal daripada di lingkungan hutan yang
terasing.

Jenis-jenis musik tertentu membawa kegembiraan yang tanpa akhir pada diri saya.
Seringkali saya mengelabui orang lain untuk melakukan apa yang saya maui.

-
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Saya cenderung sulit dan tidak mudah puas.

Saya memiliki penilaian yang rendah terhadap diri sendiri.

Saya lebih suka bertanggungjawab pada diri sendiri daripada jadi memimpin orang
lain.

Saya jarang memperhatikan suasana hati atau perasaan yang muncul karena adanya
lingkungan yang berbeda.

Sebagian besar orang yang saya kenal menyukai saya.

Saya sangat patuh pada prinsip-prinsip etika.

Saya merasa nyaman dengan kehadiran bos atau pejabat lainnya.

Saya biasanya nampak tergesa-gesa.

Seringkali saya mengubah lingkungan rumah untuk mendapatkan sesuatu yang
berbeda.

Bila seseorang mengajak bertengkar, saya siap menghadapinya.

Saya berusaha keras untuk mencapai prestasi dengan segala kemampuanku.

Saya kadang-kadang makan berlebihan.

Saya menyukai kegembiraan saat mengendarai kereta luncur.

Saya tidak berminat berspekulasi terhadap situasi dunia maupun keadaan manusia.
Saya merasa tidak lebih baik dari orang lain, apapun keadaannya.

Bila pekerjaan yang saya hadapi menjadi terlalu sulit, saya cenderung beralih pada
pekerjaaan yang lain.

Saya bisa menguasai diri sendiri dengan baik di saat krisis.

Saya seorang periang dan penuh semangat.

Saya menganggap diri saya sendiri sebagai seorang yang berwawasan luas dan
toleran terhadap gaya hidup orang lain.

Saya yakin semua orang pantas dihormati.

Saya jarang membuat keputusan yang terburu-buru.

Saya memiliki rasa ketakutan yang lebih sedikit dibandingkan orang lain.

Saya memiliki ikatan emosional yang kuat dengan kawan-kawan.

Saat kecil dulu, saya jarang menyukai permainan peran-peranan.

Saya cenderung berasumsi baik terhadap orang lain.

Saya adalah orang yang memiliki kemampuan.

Kadang-kadang saya merasa tidak enak dan marah-marah.

Pertemuan-pertemuan sosial biasanya membosankan bagi saya.

Kadangkala saat saya membaca puisi atau melihat karya seni, saya merasakan
luapan getaran dan kegairahan.

Kadang-kadang saya menggertak atau pura-pura menyanjung seseorang, supaya ia
mau melakukan apa yang saya inginkan.

Saya tidak berlebihan terhadap kebersihan.

Kadangkala segala sesuatu tampak suram dan tanpa harapan bagi saya.

Di dalam pembicaraan, saya cenderung mendominasi pembicaraan.

Saya mudah berempati atau merasakan apa yang dirasakan orang lain.

Saya menganggap diri saya sebagai seorang yang dermawan.

Saya berusaha melaksanakan pekerjaan dengan scksama, hingga tidak perlu
mengulangi lagi.

Bila saya telah berkata atau berbuat salah terhadap orang lain, saya tidak berani
bertemu dengan mereka lagi.

Saya selalu sibuk.

Bila berlibur, saya lebih suka kembali ke tempat yang pernah saya kunjungi.

Saya seorang yang keras kepala dan bebal.
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Saya selalu berusaha yang terbaik dalam mengerjakan segala hal.

Kadangkala saya mengerjakan sesuatu tanpa pikir panjang, yang kemudian saya
sesali.

Saya terpikat pada warna-warna cerah dan gaya yang wah.

Saya memiliki rasa keingintahuan intelektual yang besar.

Saya lebih suka memuji orang lain daripada dipuji orang.

Terdapat banyak pekerjaan sepele yang seharusnya saya dikerjakan, namun
kadangkala saya abaikan begitu saja.

Bila segalanya menjadi kacau, saya masih bisa membuat keputusan yang baik.

Saya jarang menggunakan kata-kata seperti “fantastis” atau “sensasional” untuk
menceritakan pengalaman saya.

Saya pikir bila seseorang tidak mengetahui apa yang mereka percayai, ketika mereka
berusia 25 tahun, pasti ada yang salah pada diri mereka.

Saya bersimpati pada orang yang kurang beruntung daripada saya.

Sebelum melakukan perjalanan, saya sudah merencanakannya dengan teliti jauh-jauh
hari sebelumnya.

Pikiran yang menakutkan kadang-kadang muncul di benak saya.

Saya menjalin hubungan baik dengan orang-orang yang bekerja sama dengan saya.
Saya terbiasa dengan cara berpikir yang mapan dan konvensional.

Saya memiliki kepercayaan yang besar pada kodrat manusia.

Saya efisien dan efektif dalam bekerja.

Kejengkelan kecil sekalipun dapat membuatku frustrasi.

Saya menikmati pesta bersama banyak orang.

Saya senang membaca puisi yang menekankan perasaan dan imajinasi daripada
sekedar alur cerita.

Saya bangga pada kelihaian saya mengatur orang lain.

Saya membutuhkan waktu yang lama untuk menemukan barang yang salah tempat.
Bila terjadi hal yang tidak beres dan semrawut, saya sering kehilangan semangat dan
putus asa.

Sulit bagi saya untuk mengatur dan mengendalikan keadaan.

Benda-benda yang aneh atau asing-seperti nama pemandangan atau tempat dapat
membangkitkan keinginan dan suasana hati yang kuat bagi saya.

Bila saya mampu, saya bersedia meluangkan waktu untuk menolong orang lain.
Kalau tidak benar-benar merasa sakit, saya jarang tidak masuk sekolah

Ketika orang yang saya kenal melakukan hal yang bodoh, saya ikut merasa malu.
Saya orang yang sangat aktif.

Saya mengikuti rute yang sama bila pergi ke beberapa tempat.

Saya sering bertengkar dengan keluarga dan teman-teman saya.

Saya tergolong orang yang “sangat rajin kerja”

Saya selalu bisa mengontrol perasaan saya.

Saya suka berada dalam kerumunan suatu kegiatan olah raga.

Saya memiliki beberapa minat intelektual.

Saya orang yang superior.

Saya memiliki disiplin diri yang tinggi.

Saya memiliki stabilitas emosi yang baik.

Saya bisa tertawa dengan mudah.

Saya percaya bahwa moral baru yang serba memperbolehkan bukan lagi merupakan
moralitas.

Saya lebih suka dikenal sebagai “pemurah hati” daripada “orang yang adil”.

Saya berpikir dua kali sebelum saya menjawab sebuah pertanyaan.
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